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Abstrak. Resiliensi merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang, 
kelompok atau masyarakat untuk bertahan dan beradaptasi dalam merespon kondisi 
adversity atau trauma dengan cara sehat dan produktif serta membentuk hasil positif 
dalam peristiwa hidup yang penuh tekanan. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
resiliensi individu adalah dukungan sosial yang diberikan oleh lingkungan kepada 
individu dengan tujuan agar individu merasa berharga, dicintai dan diperhatikan oleh 
lingkungannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 
hubungan positif antara dukungan sosial dengan resiliensi pada korban kekerasan 
dalam pacaran. Subyek dalam penelitian adalah remaja dengan rentang usia 15 – 18 
tahun yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran. Populasi dalam penelitian ini 
adalah populasi tak terbatas yang tidak dapat dinyatakan dengan jumlah. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik accidental sampling 
dimana siapapun yang bertemu dengan peneliti dan memenuhikriteria dapat menjadi 
sampel penelitian. Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 38 remaja. Desain 
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan alat ukur skala dukungan sosial 
dan skala resiliensi. Pada analisis data menggunakan teknik korelasi parametrik 
Product Moment Pearson dengan program IBM SPSS 25 for windows. Hasil yang 
diperoleh adalah sebesar rxy 0,397 dengan nilai signifikansi p=0,019, dimana p < 
0,05. Artinya, hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan resiliensi korban kekerasan dalam pacaran diterima. 
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Abstract.  Resilience is the ability of a person, group or society to survive and adapt 
in response to adversity or trauma conditions in a healthy and productive way and to 
form positive outcomes in stressful life events. One of the factors that influence 
resilience is the social support provided by the environment to individuals with the 
aim that individuals feel valuable, loved and cared for by their environment. The 
purpose of this study was to determine whether there is a positive relationship 
between social support and resilience in victims of dating violence. The subjects in the 
study were teenager with an age range of 15-18 years who had experienced dating 
violence. The population in this study is an infinite population that cannot be 
expressed in numbers. The sampling technique in this study used the accidental 
sampling technique where anyone who met the researcher and met the criteria could 
be the research sample. The number of samples in this study were 38 teenager. The 
research design uses quantitative research with social support and resilience scales 
as measuring tools. In data analysis using Pearson Product Moment parametric 
correlation technique with IBM SPSS 25 for windows program. The results obtained 
are rxy 0.397 with a significance value of p = 0.019, where p <0.05. That is, the 
hypothesis which states that there is a positive relationship between social support 
and the resilience of victims of dating violence is accepted. 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan kerap terjadi di manapun 
dan kapanpun. Studi multi-negara yang 
dilakukan oleh WHO pada tahun 2012 dalam 
kesehatan perempuan dan kekerasan domestik 
terhadap perempuan melakukan survey di 10 
negara dengan 24000 perempuan dan 
mendapatkan hasil bahwa 61% mengalami 
kekerasan fisik, 49% mengalami kekerasan 
fisik berat, 59% mengalami kekerasan sexual 
dan 75% mengalami kekerasan secara 
emosional. Center for Disease Control and 
Prevention lebih spesifik menyatakan bahwa 
kekerasan juga terjadi pada remaja dan tidak 
hanya  kaum perempuan yang mengalami 
kekerasan, namun laki-laki juga dapat 
mengalami kekerasan. Menurut CDC pada 
tahun 2015, 1 dari 5 perempuan dan 1 dari 7 
laki-laki siswa sekolah menengah atas 
melaporkan mengalami kekerasan fisik, selain 
itu 1 dari 5 perempuan dan 1 dari 12 laki-laki 
mengalami kekerasan sexual. Kasus kekerasan 
juga terjadi di Indonesia, dilansir dari website 
milik Komnas Perempuan pada tahun 2020 ada 
2.050 kasus kekerasan fisik, 1.983 kasus 
kekerasan seksual, 1.792 kasus kekerasan 
psikis dan 680 kasus kekerasan ekonomi. 
Menurut Komnas Perempuan 6.480 kasus 
terjadi di ranah pribadi, seperti kekerasan 
dalam rumah tangga sebanyak 3.221 kasus dan 
kekerasan dalam pacaran menempati posisi 
kedua dengan jumlah kasus sebanyak 1.309 
kasus. Pada tahun 2019, Komnas Perempuan 
mencatat ada sekitar 1.815 kasus kekerasan 
dalam pacaran Sepanjang tahun 2021 sampai 
pada bulan oktober, Komnas Perempuan 
mendapatkan laporan kasus kekerasan dalam 
pacaran sebanyak 4.500 kasus. 

Kekerasan dalam pacaran merupakan 
sebuah pola perilaku yang melibtkan 
pemaksaan atau perilaku manipulatif yang 
dilakukan kepada pasangan dengan tujuan 
mengontrol pasangan (Murray & Azzunaro, 
2019). Kekerasan yang umum terjadi dalam 
hubungan pacaran adalah (1) kekerasan fisik, 
merupakan perlakuan yang menimbulkan rasa 
sakit atau penderitaan secara fisik kepada
korban berupa memukul, mencubit, mencekik 
dan lain-lain. (2) Kekerasan psikis merupakan 
perilaku gaslighting, posesif, membatasi

kegiatan korban, membatasi interaksi korban 
dengan teman atau keluarga dengan tujuan 
untuk mengontrol korban. (3) Kekerasan 
Seksual merupakan perilaku pemaksaan untuk 
melakukan kontak seksual seperti berciuman, 
memaksa membicarakan hal-hal seksual, 
memaksa hubungan seksual atau memaksa 
melakukan hal yang tidak diinginkan ketika 
sedang kontak seksual. (4) Kekerasan finansial 
adalah tindakan yang dapat merugikan korban 
secara finansial seperti memaksa korban untuk 
mengeluarkan biaya yang tidak diinginkan serta 
memaksa membiayai ketika berpacaran. 
(Wahyuni dkk, 2020). Ada beberapa faktor 
yang dapat menyebabkan munculnya perilaku 
kekerasan dalam berpacaran, diantaranya 
adalah faktor eksternal, seperti adanya 
pengaruh dari lingungn sosial, adanya pengaruh 
dari lingkungan tempat terjadinya kekerasan 
dalam pacaran dan adanya budaya patriarki. 
Faktor lainnya adalah faktor internal seperti, 
kepribadian dari pelaku atau korban, 
ketergantungan korban terhadap pasngannya 
dan adanya dorongan seksual. (Wahyuni dkk, 
2020).  

Korban yang mengalami kekerasan 
dalam pacaran secara terus-menerus dapat 
merasakan dampak negatif pada dirinya. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rini 
(2022), 38,8% korban tidak lagi percaya akan 
ketulusan, 74,6% korban merasa endah diri. 
58,2% korban merasa terkurung secara sosial, 
61,2% korban mengalami kecemasan berlebih, 
89,6% korban ingin bunuh diri, 86,6% memilih 
untuk menyakiti diri sendiri, 76,1% membenci 
diri sendiri, 56,7% korban mengalami depresi, 
dan 83,6% korban menjadi pelaku kekerasan. 
Dampak negatif yang tidak ditangani dengan 
baik dapat mengganggu aktivitas sehari-hari 
korban, untuk itu, korban perlu beradaptasi 
dengan keadaannya setelah mengalami 
kekerasan dalam pacaran sehingga dapat 
berktivitas normal dan berfungsi sebagaimana 
mestinya di masyarakat. Salah satu hal yang 
mempengaruhi adaptasi individu adalah 
dukungan sosail. 

Cohen (2004) menjelaskan bahwa
dukungan sosial merupakan pemberian 
hubungan sosial dari sumber daya material dan 
psikologis yang bertujuan untuk memberikan
dampak positif pada kapasitas individu dalam 
menghadapi stress (Sippel, et, al, 2015). 
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Dukungan sosial diberikan kepada korban 
kekerasan dalam pacaran agar korban merasa 
dicintai serta dihargai oleh lingkungannya 
(Setiawan & Pratitis, 2015). Dukungan sosial 
dapat diberikan kepada korban dari banyak 
pihak seperti keluarga, komunitas, masyarakat, 
negara atau sistem internasional. Sarafino 
(2006) menambahkan, bahwa keberhasilan 
dukungan sosial dipengaruhi oleh faktor-faktor 
seperti penerimaan dukungan yang bergantung 
pada korban, penyedia dukungan yang 
bergantung pada lingkungan yang memberikan 
dukungan sosial, serta komposisi dan struktur 
jaringan yang bergantung pada hubungan 
korban dengan lingkungan. (Rismelina, 2020).  

Korban yang mampu beradaptasi 
dengan keadaannya akan bangkit kembali 
setelah mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Kemampuan untuk individu bangkit kembali 
disebut dengan resiliensi. Menurut Grotberg 
(1999), Resiliensi adalah sebuah kemampuan 
untuk bertahan serta beradaptasi juga 
merupakan kapasitas kemampuan manusia 
untuk menghadapi dan memecahkan masalah 
setelah mengalami kesengsaraan. Luthar 
(2000), menjelaskan bahwa resiliensi baru 
dapat diketahui jika individu ada di situasi sulit 
yang signifikan kemudian individu tersebut 
dapat beradaptasi dan merespon kejadian 
tersebut dengan positif. (Hendriani, 2018). 

Dukungan Sosial 
Menurut Cohen (2004), dukungan 

sosial mengacu pada pemberian hubungan 
sosial dari sumber daya material dan psikologis 
yang bertujuan untuk memberikan dampak 
positif pada kapasitas individu dalam 
menghadapi stress (Sippel, et, al, 2015). 
Sedangkan menurut Sarafino & Smith (2006), 
dukungan sosial adalah berupa pemberian rasa 
akan kenyamanan, bentuk perhatian, 
penghargaan atau bantuan-bantuan lain yang 
diberikan oleh seseorang atau kelompok untuk 
individu yang membutuhkan. Pemberian 
informasi juga salah satunya yang bertujuan 
untuk menunjukkan bahwa seseorang dihargai, 
diperhatikan, dicintai, dihormati dan dilibatkan 
dalam hubungan komunikasi dan kewajiban 
yang timbal balik (Rismelina, 2020).
Efektivitas dari dukungan sosial ini bergantung 
pada kecocokan antara sumber, tipe dan waktu 
dukungan sosial serta kebutuhan dan tingkat
perkembangan individu. (Sippel, et, al, 2015). 
Gollieb menjelaskan, dukungan sosial 
merupakan sebuah informasi yang bersifat 

verbal atau non verbal, juga bisa merupakan 
bantuan dalam bentuk nyata atau perilaku yang 
ditunjukkan oleh orang-orang yang akrab 
dengan subjek di lingkungan sosialnya atau 
yang merupakan kehadiran dan hal-hal yang 
memberikan keuntungan emosional atau 
berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. 
(Setiawan & Pratitis, 2015). 

Menurut Sarafino (2006), aspek-aspek 
dalam dukungan sosial antara lain :  
a. Dukungan Emosi 

Berupa emosi-emosi positif seperti rasa 
cinta yang diberikan kepada korban agar 
individu juga dapat merasakan dicintai 
oleh lingkungannya 

b. Dukungan Penghargaan 
Dukungan penghargaan sebagai timbal 
balik positif yang diberikan oleh 
lingkungan kepada korban agar individu 
merasa berharga. 

c. Dukungan Instrumental 
Dukungan instrumental adalah dukungan 
secara langsung atau nyata seperti bantuan 
uang, memberikan pekerjaan atau bantuan 
fisik lainnya. 

d. Dukungan Informasi 
Dukungan informasi dapat berupa 
informasi-informasi yang diperlukan oleh 
individu untuk mempermudah individu 
dalam melakukan kehidupannya. 

e. Dukungan Jaringan Sosial 
Dukungan jaringan sosial adalah 
dukungan dalam memberikan rasa 
kesamaan minat pada individu agar 
individu merasa menjadi bagian dalam 
kelompok 

Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruhi dukungan sosial juga di 
kemukakan oleh Sarafino (2006), yaitu : 
a. Penerimaan Dukungan 

Individu akan mendapatkan dukungan 
sosial jika menunjukkan tanda-tanda 
bahwa individu memerlukan dukungan 
sosial 

b. Penyedia Dukungan 
Penyedia dukungan sosial biasanya adalah 
lingkungan terdekat individu seperti 
keluarga dan teman 

c. Komposisi dan Struktur Jaringan Sosial 
Komposisi dan struktur sosial merupakan 
hubungan antara individu dengan
lingkungan seperti seberapa dekat individu 
dengan lingkungan 
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Resiliensi 
Menurut Reivich dan Shatte (2002) 

resiliensi adalah sebuah kemampuan yang 
dimiliki individu dalam merespon keadaan 
adversity atau trauma yang dihadapi dengan 
cara sehat dan produktif. Secara umum, 
resiliensi ditandai dengan beberapa 
karakteristik, seperti: keahlian dalam 
menghadapi keadaan sulit, ketahanan dalam 
menghadapi keadaan stres, ataupun 
kemmapuan untuk bangkit dari trauma yang 
dilalui (Hendriani, 2016). Resiliensi merupakan 
keberhasilan dalam menyesuaikan diri terhadap 
tekanan yang terjadi, penyesuaian diri ini 
menggambarkan kapasitas untuk membentuk 
hasil positif dalam peristiwa hidup yang penuh 
tekanan. (Setiawan & Pratitis, 2015). Grotberg 
(1999) mengatakan, resiliensi adalah sebuah 
kemampuan untuk bertahan dan beradaptasi 
serta kapasitas individu untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah setelah mengalami 
keadaan tidak menyenangkan (Hendriani, 
2016). Selanjutnya, Desmita (2013) 
menjelaskan bahwa Resiliensi adalah 
kemampuan  individu, kelompok, atau 
komunitas atau manusia untuk menghadapi, 
mencegah, meminimalkan, atau bahkan 
menghilangkan efek negatif dari kondisi yang 
tidak menyenangkan, dan mengubah kondisi 
yang menyesatkan menjadi  yang wajar untuk 
dihadapi. (Setiawan & Pratitis, 2015) 

Menurut Reivich dan Shatte (2002), 
terdapat tujuh aspek yang dapat membentuk 
resiliensi, diantaranya: 
a. Regulasi Emosi, kemampuan untuk 

meregulasi emosi negatif dengan tetap 
tenang walaupun berada dalam tekanan 

b. Pengendalian Impuls merupakan 
kemampuan untuk mengendalikan 
dorongan, individu yang mampu 
mengontrol impulsnya cenderung mampu 
mengendalikan emosinya. 

c. Optimisme merupakan kepercayaan 
individu akan perubahan ke arah yang 
lebih baik 

d. Analisis Penyebab Masalah, merupakan 
kemampuan individu untuk mencari tahu 
penyebab masalah yang dialaminya. Juga 
mampu menyesuaikan diri secara kognitif 
dan dapat mengenali penyebab dari 
kesulitan yang dihadapinya.

e. Empati, mampu menginterpretasikan 
bahasa non verbal dari orang lain, sperti 
ekspresi wajah, nada suara, bahasa tubuh. 

f. Efikasi Diri merupakan keyakinan yang 
dimiliki oleh individiu untuk 
menyelesaikan masalahnya melalui 
pengalaman dan keyakinan untuk berhasil. 

g. Pencapaian meupakan kemampuan untuk 
meraih cita-citanya dimana resiliensi 
mampu meningkatkan aspek-aspek positif 
dalam kehidupannya. 

Resnick, Gwyther dan Roberto (2016) 
menjelaskan, terdapat empat faktor yang 
mempengaruhi resiliensi pada individu, yaitu 
self-esteem, dukungan sosial, spiritualitas dan 
emosi positif : 
a. Self – Esteem 

Self – esteem yang baik mampu 
membantu individu dalam menghadapi 
kesengsaraan. 

b. Dukungan Sosial 
Dukungan sosial menghasilkan kualitas 
hidup yang lebih tinggi 

c. Spiritualitas 
Spiritualitas membutuhkan suatu 
pencarian di alam semesta, suatu 
pandangan bahwa dunia lebih luas 
daripada diri sendiri, spiritualitas juga 
berarti ketaatan pada suatu ajaran agama 
yang spesifik. Aspek positif dari 
spiritualitas membantu individu dalam 
memulihkan perasaan kontrol diri saat 
sakit. 

d. Emosi Positif  
Bereaksi dengan emosi yang positif saat 
mengalami krisis dapat menjadi cara 
dalam menurunkan dan mengatasi respon 
stress secara lebih efektif. 

Menurut Marita & Rahmasari (2021), 
untuk mencapai proses resiliensi, individu perlu 
melalui beberapa proses, diantaranya: 
a. Fase Stress  

Pada fase ini individu mengalami stress 
yang mengganggu kehidupan sehari-hari 
karena telah mengalami kejadian yang 
tidak menyenangkan dalam hidupnya. 

b. Fase Rekonstruksi dan Penguatan Diri 
Fase kedua adalah fase rekonstruksi dan 
penguatan diri, dimana individu mulai 
beradaptasi dengan keadaan yang 
membuat individu terpuruk. Individu juga 
mulai sadar bahwa individu perlu bangkit 
kembali. 

c. Fase Resilien
Fase terakhir yaitu fase resilien adalah 
ketika individu sudah mampu untuk 
melanjutkan hidup dari pengalaman yang 
membuat terpuruk. 
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METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian korelasional yang 
akan melihat hubungan antara variabel 
dukungan sosial dengan variabel resiliensi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah menggunakan skala pengukuran 
psikologi yang terdiri dari dua skala, yaitu 
skala dukungan sosial yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek dukungan sosial 
yang dikemukakan oleh Sarafino (2006) 
dan skala resiliensi yang disusun 
berdasarkan aspek-aspek resiliensi yang 
dijelaskan oleh Reivich & Shatte (2002) 
dengan aitem favorable dan unfavorable 

Responden Penelitian 
Responden dari penelitian ini adalah remaja 
di Indonesia dengan kriteria yang telah 
ditentukan, yaitu :  
a. Pernah mengalami kekerasan dalam 

pacaran (verbal, fisik, psikis, finansial) 
b. Usia 15 - 18 tahun 
c. Kelas 10, 11 dan 12 

Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode 

statistik uji korelasi Product Moment Pearson 
dengan program IBM SPSS 25 for windows 
karena penelitian ini terdiri dari dua variabel 
yang diteliti dan dianalisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Demografi Partisipan 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Laki-Laki 11 30% 
Perempuan 27 70% 

  Pada penelitian menunjukkan bahwa 
tidak hanya perempuan yang dapat menjadi 
korban kekerasan dalam pacaran, namun laki-
laki juga memiliki kemungkinan menjadi 
korban kekerasan dalam pacaran. Ditunjukkan 
melalui hasil data, sebanyak 11 responden laki-
laki dengan persentase sebesar 30% telah 
mengalami kekerasan dalam pacaran. 
Sedangkan sebanyak 27 perempuan atau sekitar
70% telah mengalami kekerasan dalam 
pacaran. Sejalan dengan Center for Disease 
Control and Prevention, menyatakan bahwa

perempuan lebih sering mengalami kekerasan 
dalam pacaran namun tidak menutup 
kemungkinan bahwa laki-laki dapat menjadi 
korban. Hal ini dinyatakan dengan angka oleh 
CDC, dimana 1 dari 11 perempuan dan 1 dari 
14 laki-laki siswa sekolah menengah atas 
melaporkan mengalami kekerasan fisik, selain 
itu 1 dari 8 perempuan dan 1 dari 26 laki-laki 
mengalami kekerasan sexual. 

Berdasarkan penelitian ini juga 
diketahui bahwa nilai mean resiliensi 
responden adalah 127, artinya tingkat resiliensi 
yang dimiliki oleh responden berada di tingkat 
menengah atau sedang, yaitu sebanyak 26 
responden dengan persentase 69%. Pada urutan 
kedua, sebanyak 7 responden dengan 
persentase 18% memiliki tingkat resiliensi yang 
tinggi. Sedangkan pada urutan terakhir, 
terdapat 5 responden dengan persentase 13% 
memiliki tingkat resiliensi yang rendah. 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 
Correlation 

 Dukungan 
Sosial 

Resiliensi 

Dukungan 
Sosial 

Pearson 
Correlation 

1 .379 

Sig.(2-
tailed) 

 .019 

N  38 
Resiliensi Pearson 

Correlation 
.379 1 

Sig.(2-
tailed) 

.019  

N 38  
. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

koefisien korelasi antara dukungan sosial 
dengan resiliensi korban kekerasan dalam 
pacaran sebesar rxy 0,397 dengan nilai 
signifikansi p=0,019, dimana p < 0,05, artinya 
ada hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan resiliensi korban kekerasan dalam 
pacaran. Merujuk pada hasil penelitian korelasi, 
maka semakin besar dukungan sosial yang 
diberikan kepada korban kekerasan dalam 
pacaran, maka semakin besar pula tingkat 
resiliensi yang dimiliki. Berarti, hipotesis ada 
hubungan positif antara dukungan sosial 
dengan resiliensi korban kekerasan dalam 
pacaran diterima. 

Korban kekerasan dalam pacaran yang 
mendapatkan dukungan sosial, mampu
beradaptasi dan kemudian bangkit untuk 
menjalani kembali hari-harinya dengan normal. 
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis
yang telah dilakukan dengan teknik korelasi 
product moment pearson yang menggunakan 
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program IBM SPSS 25 for windows didapatkan 
hasil yang menyatakan bahwa ada korelasi 
positif antara dukungan sosial dengan tingkat 
resiliensi korban kekerasan dalam pacaran, 
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini 
artinya diterima. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang 
diterima oleh korban kekerasan dalam pacaran 
maka akan semakin tinggi pula tingkat 
resiliensi yang dimiliki oleh korban. Begitupun 
sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 
yang diterima oleh korban kekerasan dalam 
pacaran, maka akan semakin rendah juga 
tingkat resiliensi yang dimiliki korban. 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) 
individu dengan tingkat resiliensi yang tinggi 
ditunjukkan melalui tujuh aspek, seperti, 
mampu meregulasi emosi, mampu 
mengendalikan dorongan, memiliki optimisme 
yang tinggi, mampu menganalisis penyebab 
masalah dengan  tidak menyalahkan orang lain 
atas masalahnya, memiliki empati, memiliki 
efikasi diri yang baik serta memiliki 
pencapaian untuk masa depan. Sedangkan 
individu dengan tingkat resiliensi rendah 
ditunjukkan dengan sikap sebaliknya, yaitu 
kurang mampu meregulasi emosi, kurang 
mampu mengendalikan dorongan, cenderung 
pesimis, kurang mampu menganalisis penyebab 
masalah dan cenderung menyalahkan orang 
lain, kurang memiliki empati, memiliki efikasi 
diri yang rendah serta tidak memiliki 
pencapaian untuk masa depan. 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui individu dengan tingkat 
resiliensi tinggi  menunjukkan sikap sangat 
tenang ketika sedang bertengkar dengan 
pasangannya serta sangat mampu mengalihkan 
dirinya dari melakukan hal-hal negatif seperti 
melukai dirinya sendiri atau membanting 
barang. Individu juga sangat mampu menahan 
amarah setelah menerima kekerasan fisik dan 
tidak membalas dengan kata-kata kasar. Selain 
itu, individu memiliki pandangan yang sangat 
optimis untuk masa depannya, dimana individu 
meyakini bahwa masa depannya akan menjadi 
lebih baik dan tidak akan terus-menerus berada 
di situasi buruk. Keyakinan akan masa depan 
ini membuat individu sangat ingin memiliki 
pencapaian ketika ada kesempatan untuk maju, 
individu sangat berani keluar dari zona nyaman
dengan menilai risiko-risiko akan tindakannya 
terlebih dahulu. Ketika ada masalah, individu 
sangat mampu mengenali penyebab 
masalahnya dan tidak menyalahkan orang lain. 

Individu juga sangat percaya bahwa dirinya 
mampu menyelesaikan semua masalah yang 
sedang dihadapi. Terakhir, Individu 
menunjukkan sikap sangat peka terhadap 
lingkungan, individu sangat mampu menilai 
kesedihan atau kebahagiaan orang lain melalui 
bahasa non verbal seperti ekspresi. 

Individu dengan resiliensi yang rendah 
biasanya tidak mampu mengontrol emosinya 
sehingga sering berteriak atau membanting 
barang ketika bertengkar. Individu juga tidak 
mampu dalam mengontrol keinginan 
impulsifnya sehingga sering makan berlebih, 
belanja berlebih atau bahkan meyakiti diri 
sendiri ketika berada dalam tekanan. 
Keyakinan individu pada dirinya sendiri dalam 
menyelesaikan masalah juga sangat rendah. 
Individu memiliki pandangan yang pesimis 
terhadap masa depan sehingga memilih untuk 
tidak keluar dari zona nyaman dan tidak mau 
mengambil kesempatan yanng ada. Selain itu, 
individu juga tidak peka dengan perasaan 
orang-orang disekitarnya jika hanya melihat 
bahasa non-verbal. Pada individu dengan 
resiliensi sedang, terkadang sikap individu 
berubah-ubah. Individu masih kesulitan dalam 
mengontrol emosi atau keinginan impulsif, 
namun individu cenderung ke arah mampu 
dalam mengatasi itu semua. Pandangannya 
tentang masa depan juga terkadang pesimis, 
namun cenderung optimis dalam meraih cita-
citanya. Keyakinan pada diri sendiri dalam 
menyelesaikan masalah juga cukup untuk 
individu menghadapi masalah. Selain itu, 
individu cukup mampu dalam mengenali emosi 
orang lain melalui bahasa non-verbal. 

Grotberg (1999) menjelaskan, 
Resiliensi merupakan kemampuan untuk 
bertahan dan beradaptasi serta kapasitas 
kemampuan manusia untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah setelah mengalami 
kesengsaraan. Menurut Luthar  (2000), 
resiliensi baru dapat diketahui jika individu ada 
di situasi sulit yang signifikan kemudian 
individu tersebut dapat beradaptasi dan 
merespon kejadian tersebut dengan positif. 
(Hendriani, 2018). Menurut Resnick, Gwyther 
dan Roberto (2011), salah satu yang 
mempengaruhi adaptasi individu adalah 
dukungan sosial. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai mean dukungan sosial responden adalah 
117, artinya, tingkat dukungan sosial yang 
diberikan lingkungan kepada responden berada 
di tingkat menengah atau sedang dengan 
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jumlah responden sebanyak 27 responden 
dengan persentase 71%. Kemudian, 7 orang 
responden memiliki dukungan sosial di tingkat 
tinggi dengan persentase 18%. Lalu, 4 orang 
responden berada di tingkat rendah dalam 
mendapatkan dukungan sosial dengan 
persentase 11%. 

Menurut Sarafino (2006), dukungan 
sosial yang dapat diberikan kepada individu 
adalah dukungan emosi, dukungan 
penghargaan, dukungan instrumental, 
dukungan informasi dan dukungan Jaringan 
sosial. Pada hasil penelitian menunjukkan, 
dukungan sosial yang diterima individu berada 
di tingkat sedang. Berdasarkan hasil penelitian, 
lingkungan individu dengan dukungan sosial 
yang tinggi memberikan rasa sangat aman serta 
memastikan keadaan individu baik-baik saja. 
Lingkungan juga selalu memberikan tanggapan 
positif ketika individu menceritakan 
masalahnya, bahkan lingkungan mengakui 
keberanian individu untuk keluar dari 
hubungan yang abusive. Lingkungan selalu 
memberikan saran agar individu mencari dan 
menemui bantuan profesional jika diperlukan. 
Ketika individu memerlukan bantuan berupa 
uang, barang atau jasa seperti menemani saat 
bertemu profesional, lingkungan selalu 
memenuhinya. Afirmasi positif juga selalu ikut 
diberikan seperti pujian-pujian dan motivasi 
atau saran agar individu dapat mengevaluasi 
hubungan. Selain itu, Lingkungan sangat 
berusaha memberikan rasa kesamaan dengan 
mengikutsertakan individu ke dalam kelompok 
sehingga individu tidak merasa sendiri. 

Berdasarkan penelitian, individu 
dengan dukungan sosial yang rendah tidak 
mendapatkan perhatian ketika bercerita 
sehingga individu tidak merasa aman. 
Lingkungan juga menolak untuk membantu 
individu jika individu memerlukan bantuan 
berupa barang atau jasa. Bahkan, jika 
memerlukan teman untuk menemani individu 
pergi ke profesional, lingkungan menolak 
untuk melakukannya. Lingkungan individu 
menanggap bahwa masalah yang dialami 
individu hanya masalah biasa yang tidak 
memerlukan bantuan profesional. Ketika 
individu bercerita, lingkungan selalu 
mengolok-olok, menjauhi bahkan tidak 
mengajak individu jika ada kegiatan. Kemudian
individu yang memiliki dukungan sosial di 
tingkat sedang, mendapatkan perilaku yang 
mendukung dari lingkungan walaupun tidak 
selalu seperti itu. 

Menurut Setiawan & Pratitis (2015), 
dukungan sosial perlu diberikan kepada 
individu agar individu merasa dicintai dan 
dihargai oleh lingkungannya. Dukungan yang 
dapat diberikan kepada korban kekerasan 
dalam pacaran dapat berupa dukungan emosi 
positif dengan memberikan rasa cinta, 
dukungan penghargaan dengan memberikan 
timbal balik, dukungan instrumental yang 
berupa bentuk konkrit seperti uang atau barang, 
dukungan informasi seperti informasi-informasi 
pendampingan atau pengobatan bagi korban 
kekerasan dalam pacaran, serta dukungan 
jaringan sosial dari komunitas atau kelompok 
agar individu memiliki rasa kesamaan dengan 
lingkungan. 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi R² 
Model R R 

Square 
Adjust 

R 
Square 

Std 
Error of 

the 
Estimate 

1 .379 .144 .120 16.662 
Dukungan Sosial merupakan salah satu 

faktor dari resiliensi, setelah melakukan uji 
koefisien determinan R², diketahui nilai R 
squared sebesar 0,144, artinya, dukungan sosial 
memiliki kontribusi terhadap resiliensi korban 
kekerasan dalam pacaran sebesar 14,4%. 
Sedangkan sebesar 85,6% merupakan 
kontribusi oleh faktor lain. 

Uji Koefisien Determinasi R² juga 
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi dukungan sosial terhadap resiliensi. 
Hasilnya, dukungan sosial memiliki kontribusi 
sebesar 14,4% terhadap resiliensi, kemudian, 
85,6% dikontribusikan oleh faktor lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini, namun 
menurut Resnick, Gwyther dan Roberto (2016), 
selain dukungan sosial, faktor lainnya yang 
berkontribusi adalah self-esteem, spiritualitas 
dan emosi positif (Hakim, dkk., 2021). 
Sedangkan menurut Missasi & Izzati (2019), 
yang menjadi faktor pendukung resiliensi selain 
dukungan sosial adalah spiritualitas, self-
efficacy, optimisme dan self-esteem 
 
KESIMPULAN SARAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dengan dukungan 
sosial dengan resiliensi korban kekerasan 
dalam pacaran. Fenomena kekerasan dalam 
pacaran kerap terjadi pada remaja, menurut 
survey yang dilakukan sebelum penelitian, 41% 
remaja mengalami kekerasan dalam pacaran
dan merasakan dampak negatif seperti 
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kecemasan, stress bahkan melakukan self-
injury. Untuk menghindari dampak tersebut, 
remaja harus mampu bangkit kembali, 
beradaptasi dan memiliki ketahanan yang 
disebut dengan resiliensi. Individu dengan 
resiliensi yang tinggi menunjukkan sikap 
seperti sangat mampu untuk tetap tenang ketika 
bertengkar, sangat mampu mengendalikan 
dorongan-dorongan negatif terhadap dirinya 
atau orang lain, sangat memiliki keyakinan 
akan masa depan yang lebih baik, sangat 
mengetahui penyebab masalah dan tidak 
menyalahkan orang lain atas masalah yang 
dialami, sangat memiliki keyakinan bahwa 
dirinya mampu menyelesaikan masalah, dan 
sangat mengenali bahasa non-verbal orang lain 
seperti ekspresi wajah atau nada bicara. 
Resiliensi yang dimiliki individu dipengaruhi 
oleh faktor dukungan sosial yang tinggi pula 
seperti selalu memberikan bantuan-bantuan 
yang diperlukan baik berupa informasi, barang 
atau jasa dan memberikan kasih sayang dan 
menenangkan setelah individu berani membuka 
diri. Selain itu, lingkungan juga selalu 
memberikan afirmasi positif, motivasi serta 
nasihat untuk hubungan individu agar individu 
merasa lebih baik. Lingkungan kelompok juga 
selalu memberikan rasa kesamaan agar individu 
tidak merasa sendiri. 

Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 
antara dukungan sosial dengan resiliensi korban 
kekerasan dalam pacaran yang dialami oleh 
remaja. Hasil tersebut dibuktikan dengan 
product moment pearsons yang menghasilkan 
angka signifikansi sebesar 0,379 dengan 
p=0,019 atau p<0,05. Artinya, semakin tinggi 
dukungan sosial yang diberikan lingkungan 
kepada korban kekerasan dalam pacaran maka 
semakin tinggi tingkat resiliensi yang dimiliki. 
Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial 
yang diberikan lingkungan kepada korban 
kekerasan dalam pacaran, semakin rendah juga 
tingkat resiliensi yang dimiliki. 

Peneliti memberikan beberapa saran yang 
berkaitan dengan penelitian, yaitu Remaja 
diharapkan memiliki support system supaya ada 
orang lain yang selalu mendukung ketika 
menjadi korban kekerasan dalam pacaran. 
Selain bantuan eksternal, remaja disarankan
meningkatkan pengetahuan tentang kekerasan 
dalam pacaran agar terhindar dari hubungan 

yang abusive. Kemudian, remaja juga perlu 
meningkatkan self-esteem dan spiritualitas 
untuk meningkatkan resiliensi. Kemudian, 
Untuk membantu korban kekerasan dalam 
pacaran, teman korban diharapkan menjadi 
lebih peka dengan keadaan korban untuk 
menarik korban keluar dari hubungan yang 
abusive. Selain itu, teman diharapkan dapat 
memberikan bantuan kepada korban seperti 
mendengerakan dan memberi saran kepada 
korban atau menemani ketika korban 
membutuhkan untuk meningkatkan resiliensi 
pada korban kekerasan dalam pacaran. Bagi 
peneliti selanjutnya yang akan meneliti topik 
dengan variabel yang sama yaitu mengenai 
dukungan sosial dan/atau resiliensi korban 
kekerasan dalam pacaran, ada baiknya untuk 
memperhatikan beberapa hal, seperti 
Menemukan hal-hal yang belum ada pada 
penelitian ini seperti faktor lain yang 
mempengaruhi resiliensi selain dukungan 
sosial, contohnya adalah  self-esteem, 
spiritualitas, self-efficacy dan emosi positif atau 
melakukan penelitian pada subjek yang lebih 
luas yaitu remaja yang berpacaran agar lebih 
variatif.  
 
DISKUSI 

Pada penelitian ini diketahui bahwa 
beberapa calon subjek penelitian tidak memiliki 
kesiapan untuk menjadi subjek karena masih 
memiliki trauma akibat dari kekerasan dalam 
pacaran yang dialaminya, selain itu, banyak 
calon subjek yang kurang memiliki 
pengetahuan tentang definisi kekerasan dalam 
pacaran, sehingga calon subjek tidak merasa 
berada dalam hubungan yang abusive dan tidak 
merasa telah menjadi korban kekerasan dalam 
pacaran. Diharapkan, untuk penelitian 
selanjutnya, peneliti lebih memperhatikan 
pengetahuan subjek tentang kekerasan dalam 
pacaran dan memberikan trigger warning 
sebelum menyebarkan angket untuk 
menghindari rasa trauma yang dialami oleh 
calon subjek. 
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